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Listrik sudah menjadi kebutuhan yang penting bagi kehidupan 

manusia modern saat ini yang mana semua aspek kehidupan manusia 

bergantung pada energi listrik. Daerah tempat lokasi penelitian yaitu 

Menggamat sering terjadi gangguan listrik yang disebabkan oleh 

tumbang tiang JTR, hewan masuk transformator hingga pohon yang 

menghalangi jalannya distribusi listrik. Akibatnya aliran listrik yang 

menuju daerah Menggamat minim mendapat pasokan aliran listrik. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat/mengetahui potensi Sungai 

Kluet di Desa Lawe Melang Untuk Pembangkit Listik Tenaga 

hidrokinetik dalam upaya memanfaatkan energi terbarukan. Energi 

konvensional yang kian hari kian menipis membuat manusia harus 

beralih ke energi terbarukan (rewneble energy). Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dilapangan dengan 

mengukur 3 lokasi pengamatan pada 2 kondisi sungai yang berbeda 

yaitu; 1) kondisi sungai normal, 2) kondisi sungai curah hujan 

dengan cara melihat hasil data pengukuran kecepatan arus yang 

terukur pada alat modifikasi water curent meter. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan melakukan pengolahan 

data untuk melihat nilai probabilitas tertinggi selama penelitian. 

Hasil pengolahan data diketahui bahwa probabilitas tertinggi dari 

kecepatan aliran sungai Kluet di Desa Lawe Melang adalah 3,50 m/s 

dengan rata-rata kecepatan sungai adalah 3,61 m/s. Daya yang 
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dihasilkan jika asumsi luas penampang turbin 1    sebesar 

21.435watt dengan nilai arus listrik (I) 56,31Ampere. Rumah yang 

dapat disalurkan adalah sebanyak 14 rumah dengan batas arus 4 

ampere atau 900VA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Listrik sudah menjadi kebutuhan yang penting 

bagi kehidupan manusia modern saat ini yang mana 

semua aspek kehidupan manusia bergantung pada energi 

listrik. Semua peralatan yang mempermudah pekerjaan 

manusia saat ini membutuhkan energi listrik seperti 

televisi, lampu penerangan, rice cooker, lampu lalu lintas 

dan lain lain misalnya sangat bergantung pada listrik. 

Sangat mustahil rasanya manusia bisa lepas dari energi 

listrik. Untuk menghasilkan tenaga listrik sendiri telah 

banyak berbagai macam pembangkit baik itu Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA), Pembangkit Tenaga Uap 

(PLTU), Pembangkit Tenaga Diesel (PLTD), Pembangkit 

Tenaga Surya (PLTS) dan lain sebagainya.  
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Provinsi Aceh sendiri memiliki dua pembangkit 

yaitu PLTU Nagan Raya berkapasitas 2 x 110 MW dan 

PLTMG Arun berkapasitass 184 MW yang telah 

beroperasi secara penuh sejak 21 Desember 2015. 

Pemasokan listrik di Aceh menjadi prioritas utama yang 

harus segera diselesaikan karena pemasokan listrik bagi 

masyarakat belum sepenuhnya merata. Di daerah peneliti 

sendiri yaitu Aceh Selatan yang mana masih 

menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel 

(PLTD). Pembangkit jenis ini sangat boros biaya jika 

dibandingkan dengan Pembangkit Lsitrik Tenaga 

Hidrokinetik dan begitu banyak kelemahan lainnya baik 

itu dari segi pembiayaan bahan dasar pembangkit, 

pemeliharaan PLTD dan juga rentan terjadinya gangguan 

di suatu daerah yang berada di pegunungan sehingga 

sering terjadinya pemutusan aliran arus di beberapa 

Kecamatan tertentu yaitu di Kecamatan Kluet Tengah 
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misalnya. Pemutusan sementara ini merupakan 

pemeliharaan/pangalihan generator yang panas sehingga 

beberapa wilayah tertentu mengalami pemadaman listrik. 

Diesel pada PLTD Kluet Utara sendiri beroperasi 5 dan 

stanbye 1. Sehingga jika ada salah satu Diesel yang 

istirahat/perlu mengisi air radiator, otomatis aliran listrik 

terputus selama 40 menit. Kemudian diesel yang stanbye 

akan mangganti peran Diesel yang perlu istirahat. 

Akibatnya dari proses pemeliharaan tersebut membuat 

pekerjaan masyarakat banyak terhenti dan tertunda 

sehingga pemasokan listrik kepada masyarakat tidak 

maksimal di semua daerah. Sudah saatnya kita 

memanfaatkan ilmu dan pengetahuan tentang energi 

terbarukan guna menimalisir daerah-daerah terpencil atau 

terisolasi yang masih kurang dalam penyaluran lisrik.  

Peralihan energi konvensional ke energi 

terbarukan menjadi solusi dari beberapa dampak 
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lingkungan yang terjadi dan harapan baru menuju Green 

Energy. Perlu diketahui energi konvensional adalah 

energi yang berasal dari sumber yang hanya tersedia 

dalam jumlah terbatas dibumi dan tidak dapat diperbarui. 

Energi ini akan segera habis dan akan merusak 

lingkungan. Sedangkan energi terbarukan adalah energi 

yang dihasilkan dari sumber seperti matahari, angin, dan 

air yang dapat diproduksi berulang kali. Sumbernya 

harus selalu tersedia dan tidak merusak lingkungan.
1
 

Pembagian energi konvensional terbagi menjadi 2 yaitu 

1) bahan bakar fosil dan 2) bahan bakar nuklir. 

Untuk mencegah energi konvensional semakin 

lama semakin habis karena penggunaan bahan bakar fosil 

yang digunakan terus menerus akan berdampak pada 

krisis energi di Indonesia, Pemerintah Indonesia 

                                                             
1
 Nasrudin, Dindin, Agus Setiawan, dan Ed M. Rahmat 

Fadhli. “Pendidikan Energi,” Indonesia Emas Group, 2024. 
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mengeluarkan kebijakan dalam memanfaatkan energi 

baru terbarukan yang tertuang dalam UU 30/ENERGI 

pasal 12 ayat 2 yaitu: “Pengelolaan energi berdasarkan 

prinsip keadilan, keberlanjutan dan kesadaran 

lingkungan”. Para ilmuan dan praktisi tidak henti-

hentinya memanfaatkan energi baru terbarukan 

(renewable energy) hingga sampai sekarang.  

Pemerintah saat ini sangat mendukung adanya 

pembangunan Energi Baru Terbarukan dengan 

diterbitkannya Peraturan Menteri ESDM no 50 tahun 

2017 dan terakhir diperbaharui Permen ESDM no 04 

tahun 2020, yang mengatur tata cara pemanfatan energi 

baru terbarukan untuk tenaga listrik. Di negara uni eropa 

sudah lama ada green certificate yaitu suatu mekanisme 

untuk keringanan pembiayaan baik insentif maupun 

diskon bunga bagi pengusaha yang membangun 

Hidrokinetik yang  dianggap sebagai energi yang ramah 
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lingkungan ini. Ada juga alternatif yakni mekanisme 

carbon trading yang menyediakan sistem subsidi bagi 

proyek yang dibangun, karena energi baru terbarukan 

merupakan alternatif untuk mengurangi emisi karbon CO 

di atmosfir.  

Menurut UU Ketenagalistrikan No. 30 Tahun 

2009, Pasal 6 menyatakan bahwa “penggunaan sumber 

energi mengutamakan energi baru dan energi 

terbarukan”. Pembangkit Listrik Tenaga Hidrokinektik 

adalah studi baru di bidang teknologi energi terbarukan 

(Yuce dan Muratoglu, 2015). PLTHk memiliki banyak 

keunggulan dibanding jenis pembangkit listrik lainnya, 

misalnya tidak membutuhkan lahan yang luas atau sungai 

yang besar, cocok untuk daerah terpencil dan biaya 

operasional yang murah. Cara kerja PLTHk adalah 

mengandalkan kecepatan arus sungai dengan 

menggunakan formula kapasitas turbin air sebagai acuan 
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penggerak generator yang dilalui oleh fluida untuk 

menghasilkan energi listrik 

Memanfaatkan turbin air utuk diterapkan ke 

dalam sungai hidrokinetik sangat mungkin dilakukan 

karena mengingat massa jenis air 1000 kali lebih besar 

dibandingkan dengan volume air. Apabila turbin air 

digunakan untuk didalam air, maka dengan kecepatan 

aliran arus sungai yang kecil dapat memberikan daya 

yang lebih besar jika dibandingkan dengan penerapannya 

di air. 

Aceh Selatan sendiri merupakan Kabupaten yang 

dikelilingi sungai-sungai kecil dan besar. Prospek dari 

percobaan potensi sungai Kluet yang ada di Aceh Selatan 

sendiri bisa menjadi jawaban atas semua kekurangan dari 

PLTD saat ini. Pembangkit listrik skala kecil merupakan 

teknologi pembangkit listrik yang pemanfaatan energinya 
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relatif lebih murah jika dibandingkan dengan Pembangkit 

Listrik Tenaga Diesel (PLTD) dan solusi tepat guna bagi 

masyarakat di daerah-daerah tepi sungai dan terpencil 

yang sukar mendapat listrik secara menyeluruh. 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti 

terdorong untuk mengambil sasaran penelitian yang 

berjudul “Potensi Sungai Kluet untuk Pembangkit 

Listrik Tenaga Hidrokinetik”. 

B. Rumusan Masalah  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

berfokuskan pada rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengukur energi kinetik pada 

Sungai Kluet? 

2. Apakah sungai Kluet berpotensi untuk 

pembangkit listrik tenaga hidrokinetik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian 

ini yang dapat peneliti simpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur kecepatan aliran arus sungai Kluet 

pada titik pengamatan.  

2. Untuk mengetahui potensi Sungai Kluet 

sebagai sumber tenaga pembangkit listrik 

tenaga hidrokinetik.  

D. Manfaat Penelitian  

Dari uraian diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan energi baru dan energi 

terbarukan guna mengurangi energi 

konvensional. 
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa potensi 

sungai Kluet untuk Pembangkit Listrik 

Tenaga Hidrokinetik. 

3. Menjadi sumber ilmu dan informasi bagi 

peneliti dan masyarakat tentang potensi 

sungai Kluet untuk PLTHk. 

4. Menjadi bahan penelitian yang dapat 

dikembangkan dalam penelitian sejenis. 

E. Definisi Operasional  

Definisi pada landasan operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Potensi  

Endra K. Pihadhi (2004) mendefinisikan potensi 

sebagai kekuatan, energi atau kemampuan yang 

terpendam yang dimiliki dan belum dimanfaatkan secara 

optimal. 
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Menurut Derektorat Jendral Energi Baru 

Terbarukan Dan Konversi Energi (EBTKE) Potensi 

tenaga air Indonesia cukup besar, mencapai 75 ribu 

Megawatt (MW). Namun saat ini pemanfaatannya 

melalui penyediaan energi listrik nasional baru mencapai 

10% dari total potensinya. 

Potensi yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

kemampuan aliran sungai Kluet untuk Pembangkit 

Listrik Tenaga Hidrokinetik yang belum diketahui dan 

masih perlu tahap-tahap proses pengembangan sesuai 

dengan hasil penelitian. 

2. Pembangkit Listrik Tenaga Hidrokinetik  

Pembangkit Listrik Tenaga Hidrokinetik adalah 

pembangkit listrik yang memanfaatkan kecepatan arus 

sungai, tanpa memperhitungkan beda tinggi aliran air. 

PLTHk memanfaatkan laju arus air sungai untuk 
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kemudian menggerakkan turbin sehingga terjadinya 

energi kinetik atau energi gerak yang mana generator 

dapat berputar sehingga memperoleh energi listrik. 

Memanfaatkan debit sungai yang ada pada sungai Kluet 

adalah solusi terbaik untuk mengoptimalkan akses 

kelistrikan di daerah Menggamat, Kluet Selatan, Aceh 

selatan. 

PLTHk sendiri perlu diteliti lebih lanjut untuk 

mengetahui seberapa potensinya jika di terapkan pada 

sungai Kluet. Perubahan debit sungai ketika normal dan 

ekstrim juga mempengaruhi hasil penelitian yang akan 

diperoleh. 

F. Penelitian Relavan  

Adapun penelitian relavan mengenai teori tentang 

penelitian ini yang berjudul Potensi Sungai Kluet Untuk 
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Pembangkit Listrik Tenaga Hidrokinetik adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada tahun 2021, Muhammad Ikhsan dan 

Nuzuli Fitriadi meneliti potensi dari kecepatan sungai 

Alue Kejruen dalam survei penelitiannya yang 

mengangkat judul: “Electrification Status pf Alue 

Keujrun Village and Kluet River Hydrokinetic Enegy 

Potential: A Survey Report”. Penelitian ini memperoleh 

hasil pengamatan yaitu kecepatan rata-rata sungai Alue 

Keujrun adalah 1,44 m/s. Meski aliran airnya kecil. 

Sungai Alue Keujruen memiliki potensi yang besar untuk 

dijadikan sebagai pembangkit listrik tenaga hidrokinetik, 

hal ini dikarenakan air bisa mencapai dua meter saat 

musim hujan. Selain energi listrik yang kurang baik, 

warga Alue Keujrun juga mengeluhkan kekurangan itu 

industri telekomunikasi. Harapan masyarakat ke depan 

adalah komunikasi jaringan dapat menembus hingga 
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pedesaan. Untuk membangun pembangkit listrik tenaga 

air baru di suatu kota, diperlukan beberapa izin. yaitu izin 

Usaha Penyediaan Tenaga Listrik untuk kepentingan 

umum.
2
 

2. Dalam penelitian Ahmad Nawawi dan Sonden 

Winarto (2019) dengan judul penelitian: Pemanfaatan 

Potensi Aliran Kanal Kalisolo I pada Pusat 

Pengembangan sumber Daya Manusia Minyak dan Gas 

Bumi. Pada penelitian ini menyatakan bahwa Pembangkit 

Listrik Tenaga Hidrokinetik adalah pembangkit listrik 

yang menggunakan kecepatan arus air dengan 

mempertimbangkan tinggi jatuh atau selisih tinggi air 

yang mengalir.
3
 

                                                             
2
 Muhammad Ikhsan dan Nuzuli Fitriadi. “Electrification 

Status pf Alue Keujrun Village and Kluet River Hydrokinetic Enegy 

Potential: A Survey Report:”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik 

elektro, vol. 5, no. 2, hlm. 210, Agustus 2021. 

 
3
 Ahmad Nawawi dan Sonden winarto, “Pemanfaatan 

Potensi Aliran Kanal Kalisolo I pada Pusat Pengembangan Sumber 
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3. Wisnu Dian Trisnandi dkk dalam penelitiannya 

yang berjudul: “Studi dan Simulasi Perencanaan 

Pembangkit Listrik Tenaga Hybird (air dan angin) di 

Pulau Selayar Provinsi Sulawesi Selatan Menggunkan 

Software Simulink” menyatakan bahwa di Indonesia, 

banyak kebutuhan energi di daerah atau pulau terpencil 

menggunakan PLTD dimana cadangan minyak saat ini 

rendah dan harganya naik. Pemanfaatan lain Energi Baru 

Terbarukan (EBT) yang akan diubah menjadi sumber 

listrik bisa menjadi pilihan bijak. Ada banyak energi 

terbarukan di dunia ini antara lain sinar matahari, air, air 

yang bila digunakan dapat menghasilkan energi yang 

baik untuk bumi itu sendiri.
4
 

                                                                                                                     
Daya Manusia Minyak dan Gas Bumi,” Jurnal: MIGASZOOM, vol. 

1, no. 1, hlm. 20, 2019. 
4
 Wisnu Dian Trisnandi dkk. “Studi dan Simulasi 

Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga Hybird (angin dan Air) di 

Pulau Selayar Provinsi Sulawesi Selatan Menggunkan Software 

Simulink”. Jurnal: Institut Teknologi Sepuluh November (Its), hlm 1 
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4. Pada penelitian terbaru yaitu tahun 2023 Hari 

Din Nugraha dkk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Energi Hidrokinetik Disungai Cisadane Untuk 

Pengembangan Turbin Ulir Screw Sekala Kecil” yang 

mana penelitian tersebut menjelaskan bahwa debit air 

dari sungai Cisadane sebesar 2,5 m^3/s menunjukkan 

bahwa potensi air yang melimpah sehingga menciptakan 

peluang untuk menyediakan energi listrik berkelanjutan. 

Hari Din Nugraha juga mengatakan dalam penelitiannya 

bahwa pentingnya optimalisasi pemanfaatan sumber daya 

alam untuk memenuhi kebutuhan energi listrik secara 

berkelanjutan.
5
 

Dari penelitian relavan diatas yang peneliti 

rangkum, maka disimpulkan bahwa terdapat 5 perbedaan 

dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian 

                                                             
5
 Hari Din Nugraha dkk, “Analisis Energi Hidrokinetik 

Disungai Cisadane Untuk Pengembangan Turbin Ulir Screw Sekala 

Kecil”, Jurnal: Teknik Mesin Universitas Muhammadiah 

Tanggerang, vol. 7, no. 2, hlm 35, 2023. 



17 
 

 
 

terlihat berbeda pada metode penelitian yaitu observasi 

pengukuran dilakukan selama seminggu, 1 hari dapat 

memperoleh 60 data dari 3 lokasi pengambilan data yang 

berbeda pengambilan data juga diukur pada kondisi 

sungai yang berbeda yaitu sungai kondisi normal dan 

kondisi curah hujan. Alat ukur yang digunakan juga 

berbeda, peneliti memodifikasi alat ukur angin 

Anemometer menjadi alat ukur Current Meter. Perbedaan 

penelitian ini juga terdapat pada objek penelitian, pada 

sungai Kluet di desa Lawe Melang, Menggamat, Kluet 

Tengah, Aceh Selatan, Aceh. Dalam pengolahan data 

penelitian juga berbeda, peneliti menganalisa data untuk 

melihat kecepatan probabilitas tertinggi dari laju sungai 

dengan kemudian data diolah pada software IBM SPSS 

versi 26 agar dapat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Rekomendasi turbin juga berbeda pada penelitian 

terdahulu, pada penelitian ini peneliti merekomendasikan 
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turbin buatan German yaitu smart hydro power dengan 

keunggulan yang sesuai dengan karakteristik pada sungai 

Kluet Lawe Melang. 

  


